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Validasi Metode Identifikasi dan Penetapan Kadar Sildenafil Sitrat 





Sildenafil sitrat merupakan bahan kimia obat (BKO) yang dilarang oleh 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) ditambahkan ke dalam permen 
karet cinta. Oleh sebab itu dilakukan penelitian tentang sildenafil sitrat dalam 
permen karet cinta. Metode yang digunakan adalah KLT-Densitometri, 
sedangkan plat KLT yang digunakan yaitu silika gel GF 254. Tahapan 
penelitian yaitu validasi metode yang meliputi selektifitas, linieritas, akurasi 
dan presisi, batas deteksi dan batas kuantitasi. Kemudian penelitian 
dilanjutkan dengan analisis sampel yang ada di pasaran. Hasil selektivitas 
menunjukkan fase gerak terpilih yaitu kloroform:metanol:amoniak (70:2:5, 
v/v/v, lapisan bawah), dengan panjang gelombang maksimum yakni 310 nm. 
Metode memilki linearitas yang baik dengan rentang 50-150%. Nilai 
koefisien variasi sildenafil sitrat memenuhi persyaratan untuk presisi yaitu   
<2%. Hasil perolehan kembali untuk sildenafil sitrat pada konsentrasi 80%, 
100% dan 120% berturut-turut adalah 102,84%, 100,87%, dan 100,03%. 
Batas deteksi 30,33 µg/ml, batas kuantitasi 101,09 µg/ml. Berdasarkan hasil 
validasi, metode KLT-densitometri memenuhi persyaratan dimana dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi sildenafil sitrat dalam permen karet cinta. 
Pada aplikasi sampel menunjukan bahwa sampel permen karet cinta dengan 
merek “A”, “B” dan “C” yang beredar di pasaran tidak terdeteksi adanya 
sildenafil sitrat. 
 
Kata Kunci: KLT-Densitometri, permen karet cinta, sildenafil sitrat, validasi 
metode. 




Validation of TLC-Densitometry Method for Identification and 





Sildenafil citrate is a chemical drug  which is forbidden by The National 
Agency of Drug and Food Control (NA-DFC) to be added to a sex chewing 
gum. Therefore, this research is conducted to validate TLC method for 
identification of sildenafil citrate in sex chewing gum. The method used was 
TLC-Densitometry, with TLC plate silica gel GF 254. The steps of research 
are selectivity, linearity, accuracy, precision, LOD and LOQ. Last step is 
analyzing 3 samples of sex chewing gum. The result of selectivity shows that 
chloroform:methanol:ammonia (70:2:5, v/v/v, undercoat) was a selective 
mobile phase, with maximum wavelength of 310 nm. This method has good 
linearities with range 50-150%. Coefficient of variation value of sildenafil 
citrate that eligible for precission is less than 2%. Recovery results for 
sildenafil citrate at concentration 80%, 100%, and 120% consecutively are 
102.84%, 100.87%, and 100.03%. The Limit of Detection was 30.33 µg/ml 
and the Limit of Quantitation was 101.09 µg/ml. Results show that the 
method are requirement to identification of sildenafil citrate in sex chewing 
gum, and samples of sex chewing gum coded “A”, “B”, and “C” do not 
contain sildenafil citrate. 
  
Keywords: TLC-densinometry, sex chewing gum , sildenafil citrate, method 
of validation.  
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